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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Hobi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan pada waktu senggang 

didasari rasa senang. Sejarah hobi pada etimologi abad ke 16 menerangkan  

“hobi berasal dari kata hobyn yang memiliki arti small horse and pony 
yaitu sebuah mainan yang terbuat dari bingkai atau kayu dengan bentuk 
kepala dan ekor yang menyerupai kuda atau disebut juga tourney horse. 
Pada tahun 1816 kata hobi mulai dikenalkan dalam kosakata pada 
sejumlah orang inggris. Selama berabad – abad berikutnya istilah tersebut 
dikaitkan dengan rekreasi dan waktu senggang.1” 
 
 Pada perkembangannya sekarang, hobi sudah tidak lagi sebagai aktivitas 

sekunder, melainkan sudah menjadi aktivitas primer. Hobi yang semula hanya 

sebagai rutinitas di waktu senggang, kini menjadi lapangan pekerjaan yang sesuai 

dengan kegemaran, khususnya bagi lapisan masyarakat kelas menengah. Aktifitas 

ini sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari lapisan masyarakat kelas 

menengah. Masyarakat kelas menengah merupakan bagian masyarakat yang 

sehari-harinya dipadati oleh rutinitas bekerja. Mereka dituntut untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi yang semakin berkembang pesat, sehingga masyarakat kelas 

menengah membutuhkan aktivitas pribadi untuk menyenangkan hati agar rutinitas 

kerja terasa tidak monoton. Masyarakat kelas menengah meluangkan waktu di 

akhir pekan dengan kegemarannya melalui hobi.

                                                             
1 https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hobby (diakses pada tanggal 04 Mei 2017, pukul 02:54 WIB) 
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Hobi merupakan kenikmatan yang memiliki dua sisi, pada satu sisi bisa 

menguntungkan, namun pada satu sisi lain juga bisa merugikan. Hobi bisa 

menguntungkan jika memberikan manfaat untuk kehidupan sehari-hari bagi yang 

melakukannya, tetapi hobi juga merugikan apabila hobi tersebut menjadi sebuah 

pemborosan sebagai tuntutan hasrat semata. Hal ini menjadi sebuah pilihan yang 

sering dilakukan oleh lapisan masyarakat kelas menengah dalam menghabiskan 

aktivitas di waktu senggang. Merepresentasikan hobi, ada berbagai macam 

aktivitas yang biasa dilakukan seperti, kegemaran mengoleksi suatu benda, 

berlibur ke tempat wisata, menambah pengetahuan, mengembangkan 

keterampilannya secara objektif, atau hanya memenuhi tuntutan hasrat semata. 

Hal ini yang menyebabkan sekelompok masyarakat kelas menengah merasakan 

kepuasan tersendiri pada waktu senggangnya, dengan hari-hari yang sudah 

dihabiskan untuk rutinitas kerja. 

 

Hobi di dalam perkembangannya sekarang telah berubah menjadi bagian 

dari gaya hidup. Gaya hidup merupakan gabungan dari motivasi, kebutuhan dan 

keinginan yang dipengaruhi oleh kebiasaan di dalam keluarga, kelompok referensi 

dan kelas sosial. “Gaya hidup diungkapkan dalam pola perilaku kerja dan waktu 

senggang, secara individual gaya hidup meliputi dalam aktivitas, sikap, 

kepentingan, pendapat, nilai, dan alokasi pendapatan.2” Hal ini menjadikan gaya 

hidup dapat dibangun melalui hobi atau aktivitas di waktu senggang diluar 

rutinitas kerja. Cara lain untuk mencerminkan citra diri atau konsep diri, dan 

                                                             
2 http://businessdictionary.com/definition/lifestyle.html (diakses pada tanggal 5 Mei 2017, pukul 
13.58 WIB) 
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percaya bahwa hal ini sebagai penanda untuk diakui keberadaan di dalam lapisan 

masyarakat kelas menengah. Sehingga masyarakat kelas menengah terkadang 

terjebak dalam dinamika sosial ini. Tatanan sosial modern tergantung pada 

bentuk-bentuk kultural, sehingga kebutuhan sehari-hari tidak bisa dihindari oleh 

masyarakat kelas menengah sebagai masyarakat konsumsi nyata. Kenyataan 

absurditas kultural seperti ini yang telah diangkat oleh pemikir pascamodernisme 

Prancis seperti Jean Baudrillard lewat karyanya The Esctasy of Communication. 

Penampakan gaya yang lahir dari kegilaan manusia mengkonsumsi tidak hanya 

barang yang real, tapi juga yang tidak real berkaitan dalam komodifikasi produksi 

kesan dan citra yang bertumpuk-tumpuk dalam sebuah Simulacrum.  

“Seorang filsuf Perancis Baudrillard mengatakan di dalam dunia simulasi 
ini tak ada lagi yang tersembunyi dalam pengertian “the deep structures” 
dari makna. Ruang privasi telah hancur ketika pergelaran kecarutan 
(obscenity) begitu transparan dimediakan lewat tayangan televisi, video, 
dan sekarang via internet. Lebih jauh lagi Baudrillard mengatakan, 
“Simulasi adalah peta yang mendahului dan menggantikan wilayah yang 
sebelumnya dimaksudkan untuk menjelaskan. Simulasi mengancam 
perbedaan antara "benar" dan "salah", antara "nyata" dan "imajinasi".3” 
 

Ketika itu citra (image) telah mengalahkan kenyataan (reality). Padahal, 

kenyataan demikian menurut Milan Kundera, “kenyataan ini lebih kuat ketimbang 

ideologi sekalipun. Tapi, lebih dari yang pernah dibayangkan citra justru telah 

menaklukkan kenyataan, bahkan sekaligus menggeser “ideologi” itu sendiri.4” 

 
Membahas tentang Hobi Sebagai Representasi Gaya Hidup, berarti 

membicarakan aktivitas di waktu senggang yang dapat mencitrakan diri di dalam 

                                                             
3 Idi Subandy Ibrahim, et all; Lifestyle Ecstasy: Kebudayaan Pop dalam Masyarakat Komoditas 
Indonesia, (Jalasutra: Yogyakarta, 2004), p. 342 
4 Ibid, p. xxv 
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lapisan masyarakat terhadap kelas sosialnya. “Gaya hidup merupakan satu bentuk 

stategizing yaitu suatu orientasi khusus dari praktik sosial yang tak sepenuhnya 

disadari atau tak disadari.5” Melalui gaya hidup  lapisan masyarakat tertentu dapat 

membentuk, mengubah, dan mengembangkan pola kehidupan sehari-harinya 

mulai dari berinteraksi antar kebiasaan dan batas-batas berbagai kemungkinan 

realitas yang terjadi. Di perkotaan (metropolitan), gaya hidup sudah menjadi 

sebuah tuntutan atau tekanan guna menunjang citra eksistensi yang dibangun 

sengaja atau tidak sengaja oleh lapisan masyarakat kelas menengah. 

 
 Membangun sebuah citra (image) adalah hal yang wajar dan sudah 

menjadi prioritas dalam kehidupan sehari-hari  termasuk dalam  beraktivitas di 

waktu senggang. Ini sangat menarik untuk dicermati dari pengalaman sendiri  di 

lingkungan masyarakat maupun dari pengalaman-pengalaman orang lain. 

Mengamati isu-isu yang ada di lingkungan sekitarnya adalah cara untuk merekam 

sebuah fenomena-fenomena yang sedang terjadi. Praktik ini didasari oleh rasa 

keingintahuan yang cukup besar, tidak semata-mata melihat hobi tersebut dari sisi 

positif atau negatif, tetapi juga dari permasalahan-permasalahan secara personal 

maupun universal. Lebih spesifik berdampak pada sisi psikologis maupun 

ekonomis masyarakat kelas menengah pada khususnya. Hari-hari ini, terutama 

dalam beraktivitas, dampak psikologis itu dirasakan sangat dekat dengan 

kehidupan diperkotaan. Kondisi kota asal dengan suasana yang ramai, hingar-

bingar, lalu-lalang kendaraan disiang hari, menjadi faktor utama untuk memiliki 

sebuah aktivitas  pada waktu senggang. 
                                                             
5 Bagus Takwin, et all; Resistensi Gaya Hidup: Teori dan Realitas, (Jalasutra: Yogyakarta & 
Bandung, 2008), p. 53 
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Hobi sebagai representasi gaya hidup adalah cara pandang yang berbeda 

melalui hobi. Realitas ini tidaklah lepas dari kebiasaan seperti bepergian, 

berbelanja, dan mengoleksi benda-benda mati seperti mainan. Ini merupakan  

bagian dari kegemaran di waktu senggang. Hal itu menjadi salah satu aktivitas 

yang dilakukan untuk mendukung gaya hidup seseorang, membentuk identitasnya 

secara natural. Identitas yang dibangun secara natural sebagai contoh adalah orang 

yang memiliki hobi mengoleksi mainan akan lebih tahu sejarah produksi 

perjalanan panjang mainan yang dikoleksi tersebut, ketimbang orang yang hanya 

mengamati atau menikmati saja. Oleh sebab itu orang lain pun akan bisa menilai 

dengan persepsi dan deskripsi masing-masing, sehingga identitas tersebut dapat 

dibentuk secara natural. Hal itu terlihat dari cara berinteraksi mengutarakan 

koleksi barang yang disenangi maupun aktivitas lain yang dilakukan. Hobi 

merupakan aktivitas yang menarik untuk dikembangkan bagi yang merasakan dan 

melakukannya, selain untuk menghilangkan rasa bosan terhadap rutinitas yang 

monoton juga sebagai kesenangan pribadi, sebuah cara (pelarian) untuk 

menunjang gaya hidup. Lapisan masyarakat kelas menengah memiliki banyak 

permasalahan kompleks mengenai kehidupan sosial yang langsung dialami. 

Sehingga salah satu upaya untuk menghadapi kegelisahan ini dengan cara 

beraktivitas di waktu senggang melalui hobi. 

 
Waktu senggang beserta aktivitas yang berkaitan dengan hobi, menjadi 

suatu hal yang menarik untuk diamati dan dideskripsikan. Demi mencapai tujuan-

tujuan ini, fenomena ini disuguhkan melalui ketertarikan dalam seni atas dinamika 
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sosial yang banyak problematika. Sehingga Hobi sebagai Representasi Gaya 

Hidup diyakini sebagai tema yang diangkat sebagai Tugas Akhir penciptaan karya 

seni grafis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Pengalaman dan sensitivitas dalam kehidupan sehari-hari dijadikan 

landasan proses penciptaan karya seni grafis. Metodenya dengan menggali apa 

yang ada dalam pikiran dan memadukan dengan literatur yang ada, sehingga 

menimbulkan permasalahan baik itu dalam proses kreatif berpikir maupun dalam 

proses penciptaan karya seni. Karya seni yang dihadirkan merupakan sebuah 

perenungan dari suatu permasalahan. Untuk mempertajam permasalahan yang 

muncul terkait dengan hobi atau aktivitas di waktu senggang, maka ditulis 

rumusan sebagai berikut : 

 
1. Bagaimana tema Hobi sebagai Representasi gaya hidup 

dimanifestasikan ke dalam bentuk visual? 

2. Teknik seni grafis apa yang dapat merepresentasikan gagasan-gagasan 

yang berhubungan dengan Hobi sebagai Representasi Gaya Hidup? 

3. Kesan atau impresi apa saja yang ada dapat mendeskripsikan antara 

elemen-elemen visual dengan  tema tersebut ? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Karya Tugas Akhir ini merupakan hasil dari wujud observasi dan proses 

berkesenian. Hasil dari pengamatan fenomena yang ada disekitarnya sekiranya 

mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut :  

 
a. Tujuan 

a. Mengungkapkan dan menjelaskan macam-macam hobi yang bisa 

mendukung atau menjadi gaya hidup. 

b. Menyajikan bentuk visual karya seni grafis dengan elemen visual  

yang ada di lingkungan sekitar kita 

b. Manfaat 

a. Memberikan pemahaman hobi sebagai gaya hidup selalu menimbulkan 

kontradiksi dalam kehidupan yang harus dikendalikan. 

b. Memberikan pemahaman adanya identitas atau citra yang dibentuk 

dalam gaya hidup yang bisa dicermati, dihayati dan direnungkan aspek 

manfaatannya. 

c. Memberikan kritik agar mendapatkan perspektif baru dalam 

memahami realitas kehidupan sosial. 

 
 

D. Makna Judul 

 
Menghindari kesalahan dalam pemahaman karena meluasnya arti dan 

perbedaan penafsiran terhadap judul “HOBI SEBAGAI REPRESENTASI GAYA
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HIDUP”  maka pengertian dari kata atau istilah yang digunakan dalam 

judul tersebut ditegaskan sebagai berikut:  

 
Hobi : Menurut Bambang Sugiharto adalah : “Kegiatan yang tak 

banyak   berkaitan dengan reflektivitas dan kontemplasi.6” 

Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Hobi adalah 

Kegemaran, kesenangan istimewa pada waktu-waktu senggang, 

bukan pekerjaan utama; suka akan; getol.7” 

Representasi  : “Deskripsi atau  seseorang atau sesuatu  yang biasanya dibuat 

atau terlihat secara natural.8” 

Gaya Hidup : Menurut Said Rusli : “Gaya hidup adalah tingkah atau cara hidup 
yang tampak khas dikalangan warga suatu masyarakat, suatu 
kelompok, atau suatu lapisan sosial. Gaya hidup adalah bentuk 
lahir suatu kebudayaan atau kebudayaan khusus, yaitu pola 
bertingkah laku yang merupakan pencerminan nilai sosial. Gaya 
hidup masyarakat kota dapat dibedakan dari gaya hidup 
masyarakat desa, dan gaya hidup lapisan atas dapat dibedakan dari 
gaya hidup lapisan bawah masyarakat, umpamanya dalam hal 
mode pakaian, penataan rumah dan tata cara pergaulan. Gaya 
hidup warga suatu masyarakat dapat berubah melalui kontak 
dengan warga masyarakat lainnya, ataupun melalui pengaruh 
media komunikasi, seperti media cetak, TV, dan radio. Contohnya 
para warga masyarakat didesa tertentu yang sebagian gaya 
hidupnya merupakan hasil pengaruh gaya hidup warga masyarakat 
kota.9” 

 

                                                             
6 Fransiskus Simon, Kebudayaan dan Waktu Senggang, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008),  p. xiii. 
7 Kamus Pusat Bahasa,  Kamus Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), p. 528. 
8 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta: DictiArt 
Lab, 2011), p. 332. 
9 Dr. B. Setiawan, Ensiklopedia Nasional Indonesia Jilid 6 (G hymen), (PT Cipta Adi Pustaka: 
Jakarta, 1989), p. 80 
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Makna judul “Hobi Sebagai Representasi Gaya Hidup” adalah mengungkapkan 

aktivitas di waktu senggang  atau biasa disebut hobi telah menjadi gaya hidup 

muncul dari lapisan masyarakat kelas menengah divisualisasikan dalam karya seni 

grafis. 
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